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ABSTRACT 

Arabic language learning has a strategic position in education, especially in Indonesia the largest 

Muslim country. For learning to be effective, careful and purposeful curriculum planning is required. 

This article aims to examine the design of curriculum planning in Arabic language learning, by 

highlighting the principles, foundations, stages, and management involved. This research uses a 

qualitative approach with a literature study method, namely through reviewing relevant literature 

related to the theory of Arabic curriculum planning and development. The study results show that 

Arabic curriculum planning must be based on the right educational philosophy, considering the needs 

of students, social demands, and scientific developments. The planning process includes setting goals, 

determining content, and methods, and evaluating integrated learning. In addition, the participation 

of teachers, students, and the community is an important element in curriculum decision-making. 

This study confirms that the success of Arabic language learning is largely determined by the quality 

of curriculum design that is contextual, realistic, and adaptive to changing times. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki kedudukan 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks keagamaan, keilmuan, maupun 

sosial budaya. Dalam ranah pendidikan, terutama di negara-negara mayoritas Muslim seperti 

Indonesia, pembelajaran Bahasa Arab telah menjadi bagian penting yang melekat dalam 

kurikulum di berbagai jenjang pendidikan, baik formal maupun nonformal. Agar proses 

pembelajaran berjalan efektif, diperlukan kurikulum yang terencana dengan baik, mencakup 

tujuan, isi, metode, serta evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan kurikulum merupakan gagasan awal yang merumuskan prediksi 

mengenai proses pembelajaran di masa mendatang. Perencanaan kurikulum berperan sebagai 

instrumen manajemen yang berperan menjadi panduan tentang jenis dan sumber individu 

yang dibutuhkan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan yang harus dilakukan, 

sumber biaya, personil dan fasilitas yang diperlukan, sistem monitoring dan evaluasi, dan 

peran komponen ketenagaan untuk mencapai tujuan pengelolalaan lembaga pendidikan. 

Selain itu, perencanaan kurikulum juga berfungsi sebagai alat untuk menerapkan sistem 

Pendidikan demi mencapai hasil terbaik.(Alfianor, 2022)  
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Tanpa adanya desain perencanaan kurikulum yang komprehensif, pembelajaran 

Bahasa Arab berisiko mengalami ketidakterarahan, ketidaksesuaian antara materi dan 

kompetensi, bahkan kegagalan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Kurikulum yang 

lemah atau tidak terencana dengan baik juga dapat menghambat proses internalisasi nilai-nilai 

kebahasaan dan komunikasi dalam diri peserta didik. Di sisi lain, kreativitas dan 

profesionalitas guru berperan penting dalam merealisasikan desain kurikulum yang telah 

direncanakan ke dalam praktik pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan bermakna. Oleh 

karena itu, kajian mendalam mengenai desain perencanaan dalam kurikulum Bahasa Arab 

menjadi hal yang krusial untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi Pustaka (library reseach), yaitu dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan desain 

perencanaan kurikulum, teori pembelajaran bahasa asing, dan kurikulum Bahasa Arab. 

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Tahapan pertama 

pada studi ini dengan membaca berbagai sumber yang berhubungan dengan tema yang dikaji. 

Hanya sumber yang terpilih yang bisa diangkat ke dalam tema pembahasan. Penyusunan ini 

diambil dari data sekunder yang dikaji dari sumber ilmiah terdahulu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain Kurikulum  

Desain kurikulum merupakan suatu proses merancang kurikulum yang diawali dari 

perencanaan, yang dilanjutkan dengan validasi, implementasi dan evaluasi. Proses 

perancangan tersebut bersifat menyeluruh dan dilaksanakan secara bertahap dan 

berkesinambungan.(Hamalik, 2007) Fred Percival dan Henry Ellington mengemukakan 

bahwa desain kurikulum adalah rancangan proses perencanaan, validasi, implementasi, dan 

evaluasi kurikulum. Selanjutnya, Saylor mengajukan delapan prinsip sebagai acuan dalam 

mendesain kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Desain kurikulum harus memudahkan dan mendorong seleksi serta 

pengembangan semua jenis pengalaman belajar yang esensial bagi pencapaian 

prestasi belajar, sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

b. Desain memuat berbagai pengalaman belajar yang bermakna dalam rangka 

merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan, khususnya bagi kelompok siswa yang 

belajar dengan bimbingan guru. 

c. Desain harus memungkinkan dan menyediakan peluang bagi guru untuk 

menggunakan prinsip-prinsip belajar dalam memilih, membimbing, dan 

mengembangkan berbagai kegiatan belajar di sekolah. 

d. Desain harus memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengalaman dengan 

kebutuhan, kapasitas, dan tingkat kematangan siswa. 

e. Desain harus mendorong guru mempertimbangkan berbagai pengalaman belajar 

anak yang diperoleh di luar sekolah dan mengaitkannya dengan kegiatan belajar di 

sekolah. 

f. Desain harus menyediakan pengalaman belajar yang berkesinambungan, agar 

kegiatan belajar siswa berkembang sejalan dengan pengalaman terdahulu dan terus 

berlanjut pada pengalaman berikutnya. 
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g. Kurikulum harus didesain agar dapat membantu siswa mengembangkan watak, 

kepribadian, pengalaman, dan nilai-nilai demokrasi yang menjiwai kultur. 

h. Desain kurikulum harus realistis, layak, dan dapat diterima.(Utami, 2020) 

Desain kurikulum dapat didefinisikan sebagai rancangan atau susunan dari unsur-

unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, pengalaman belajar, dan evaluasi. Salah satu 

karakteristik penting dari kurikulum adalah konseptualisasi dan organisasi berbagai bagian 

dari kurikulum tersebut. Dalam organisasi kurikulum, desain kurikulum berhubungan dengan 

organisasi horizontal dan vertikal. Organisasi horizontal sering disebut sebagai cakupan atau 

integrasi horizontal yang berhubungan dengan susunan komponen-komponen kurikulum, 

sedangkan organisasi vertikal sebagai sekuens, yang perhatiannya terletak pada hubungan 

antara komponen-komponen kurikulum. 

Perencanaan Kurikulum  

Perencanaan kurikulum dapat diartikan sebagai suatu usaha pengelolaan pengalaman 

belajar yang diterapkan untuk membimbing peserta didik sehingga terjadi perubahan perilaku 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta upaya untuk mengevaluasi seberapa 

maksimal perubahan perilaku tersebut dapat terjadi. 

Perencanaan kurikulum merupakan suatu proses sosial yang kompleks yang 

melibatkan berbagai jenis dan tingkat pembuatan keputusan. Fungsi utama perencanaan 

kurikulum adalah sebagai pedoman dan alat manajemen yang memberikan petunjuk tentang 

jenis dan sumber individu yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-

tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga dan sarana yang dibutuhkan, serta sistem 

monitoring dan evaluasi pada unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen 

lembaga pendidikan. Selain itu, perencanaan kurikulum juga berperan sebagai pendorong 

untuk melaksanakan sistem pendidikan secara optimal guna mencapai hasil yang 

diinginkan.(Haniah, 2012) 

Perencanaa kurikulum adalah suatu proses di mana peserta didik dan para pemangku 

kepentingan lainnya di berbagai level dalam membuat  keputusan tentang tujuan suatu 

pembelajaran yang harus dicapai, dan bagaiamana cara mencapai tujuan tersebut melalui 

situasi pengajaran-pembelajaran, serta mengevaluasi apakah tujuan dan metodenya tepat dan 

efektif. Perencanaan kurikulum memiliki fungsi sebagai berikut:(Hamalik, 2006) 

a. Dalam perencanaan kurikulum, kurikulum dapat dijadikan sebagai acuan yang 

mengandung arahan tentang jenis dan sumber peserta, tindakan yang harus 

diambil, biaya, sarana, serta sistem pemantauan atau evaluasi. 

b. Kurikulum juga dapat menjadi segi pendorong bagi organisasi dan acuan untuk 

membawa menuju kemajuan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi. 

c. Kurikulum dapat menjadi pendorong untuk menerapkan sistem Pendidikan.  

Landasan Perencanaan Kurikulum 

Menurut Rusman perencanaan kurikulum harus mengasimilasi dan pengorganisasi 

informasi dan data secara intensif yang berhubungan dengan pengembangan program 

lembaga. Informasi dan data yang menjadi area utama adalah kekuatan sosial, perlakuan 

pengetahuan, dan pertumbuhan    dan perkembangan manusia:(Rusman, 2009) 

a. Rencana kurikulum umumnya menyiapkan data atau informasi yang terkait dengan 

pembelajaran. Pertimbangan lain untuk perencana kurikulum adalah pada tahapan 

internalisasi pengetahuan; dimana seorang individu bisa secara aktif belajar 

bagaimana mengumpulkan dan memproses informasi, mencari fakta dan data, 
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serta mengembangkan sikap, emosi, dan perasaan belajar. Dalam memproses, 

menyimpan, dan menyiapkan informasi dalam kegiatan merancang kurikuulum 

disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

b. Pertimbangan lain yang harus dipertimbangkan oleh perencana kurikulum selain 

menyiapkan data atau informasi yang terkait dengan pembelajaran adalah pada 

tahapan internalisasi pengetahuan. Tahap ini meliputi kemampuan individu untuk 

secara aktif belajar bagaimana mengumpulkan dan memproses informasi, 

mencari fakta dan data, serta mengembangkan sikap, emosi, dan perasaan belajar. 

c. Dalam merancang kurikulum, pemrosesan, penyimpanan, dan penyajian 

informasi disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan guru perlu 

menjadikan pola-pola pertumbuhan dan perkembangan siswa sebagai landasan 

dalam merencanakan kurikulum untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Dengan adanya data atau informasi tentang perkembangan siswa, guru dapat 

merencanakan teori pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa.(Haq & Abdi, 2024) 

Manajemen dalam Perencanaan Kurikulum  

Menurut Muhaimin, dkk. bahwa manajemen pada dasarnya adalah suatu proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Bila 

manajemen dikaitkan dengan pendidikan, maka ia merupakan manajemen yang diaplikasikan 

dalam pengembangan pendidikan. Begitu pula bila manajemen dikaitkan dengan kurikulum, 

maka maksudnya adalah pengembangan kurikulum yang sudah ada agar lebih baik.(Aji, 2019) 

Kajian tentang perencanaan pada dasarnya selalu terkait dengan konsep manajemen. 

Hal tersebut dapat dimaklumi karena baik dalam konsep manajemen maupun administrasi, 

perencanaan merupakan unsur dan fungsinya yang pertama dan utama. Para pakar 

manajemen menyatakan bahwa apabila perencanaan telah selesai dan dilakukan dengan 

benar, sebagian pekerjaan besar telah selesai dilaksanakan. 

Dalam hal keterlibatan manajemen dalam perencanaan kurikulum maka yang menjadi 

pertanyaan siapa yang bertindak selaku manajer yang bertanggung jawab dalam perencanaan 

kurikulum dan bagaimana kurikulum direncanakan secara profesional. 

Masalah siapa yang bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum, J.G Owen 

dalam Hamalik sangat menekankan perlunya keterlibatan guru dalam perencanaan kurikulum 

karena dalam praktek mereka adalah pelaksana-pelaksana kurikulum yang sudah disusun 

bersama. Olehnya itu J.G Owen menekankan perlunya pendekatan “from the bottom up” 

yaitu pengembangan kurikulum berasal dari bawah ke atas yang dikenal dengan pendekatan 

“grass roots approach”.(Muhaimin, 2008)  

Menurut Fauzi Taha Ibrahim bahwa tanggung jawab perencanaan kurikulum bukan 

hanya pada guru saja tetapi siswa juga turut berperan karena akan disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka. Antara guru dan siswa terjalin kerjasama yang baik dalam merencanakan 

kurikulum begitupula kebutuhan masyarakat menjadi pertimbangan dalam merencanakan 

kurikulum.(El-Kalzah, 2000) 

Pendapat-pendapat ini sejalan dengan pandangan Godlad dan Richter dalam 

Reksoatmodjo bahwa ada tiga tingkat pengambilan keputusan dalam perencanaan kurikulum 

yaitu: (1) tingkat masyarakat, yaitu tokoh tokoh masyarakat yang memiliki wawasan yang luas 

dalam kebudayaan, perekonomian, ilmu pengetahuan dan teknologi yang bisa menyarankan 

isi kurikulum; (2) tingkat institusional, pendidikan tingkat dikendalikan nasional, oleh 
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propinsi dewan dan kabupaten/kota; (3) tingkat instruksional, yaitu guru yang berperan 

dalam pengambilan keputusan.(Reksoatmodjo, 2010)  

Masalah kedua, bagaimana kurikulum direncanakan secara professional, J.G Owen 

dalam Hamalik lebih menekankan pada masalah bagaimana menganalisis kondisi-kondisi 

yang perlu diperhatikan sebagai faktor yang berpengaruh dalam perencanaan kurikulum. 

Kondisi yang perlu dianalisis setiap perencanaan kurikulum yaitu: (1) kondisi sosiokultural, 

dimana dalam kegiatan pendidikan terjadi interaksi sosial antara guru dengan murid, murid 

dengan murid atau guru dan murid dengan lingkungannya; (2) ketersediaan fasilitas terutama 

ketersediaan buku-buku teks, peralatan laboratorium dan alat praktikum lainnya, dana, sarana 

dan prasarana.(Hamalik, 2006) 

Problematika dalam Merancang Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab  

a. Kurikulum selalu berkembang 

Perkembangan kurikulum telah membuat problematika tersendiri dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Perubahan yang terjadi pada kurikulum sepertinya telah 

menjadi ritual wajib di Indonesia sehingga menuntut madrasah untuk terus berbenah 

dan mengikuti alur kurikulum baru yang harus diterapkan. Belum tuntas dengan 

problem pembelajaran, madrasah menemukan problem baru terhadap manajerial 

kurikulum bahasa Arab. Hal ini juga berpengaruh pada pembelajaran agama islam. 

Rajinnya Pemerintah dalam mengubah sebuah kurikulum dengan alasan 

pembaharuan menyebabkan tujuan pelaksanaan kurikulum sebelumnya menjadi tidak 

tercapai sebagaimana yang dicita-citakan. Kurikulum bahasa Arab membutuhkan 

penanganan khusus. Jika tidak fokus pada manajemen kurikulum, tentu hal yang 

berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab tidak bisa maksimal. Tidak fokus 

disebabkan akibat perubahan kurikulum tersebut.(Frastika, 2022) 

Tuntutan dalam kurikulum yang baru membuat guru menjadi tidak fokus dan 

menambah beban. Dalam memahami tujuan dan penerapan manajemen yang baru 

membutuhkan waktu yang tidak lama. Belum lagi fasilitas yang tidak mendukung 

komponen kurikulum yang baru. Kemudian manajemen kurikulum nasional yang 

terus berkembang dan mengalami perbaikan, juga mempengaruhi kurikulum dalam 

belajar bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab dan kurikulumnya dipaksa untuk 

mengikuti dan berinovasi sesuai kebutuhan dari setiap kurikulum yang akan 

diterapkan. Hal ini menurut penelitian Fathurrochman, lembaga pendidikan 

melakukan inisiatif dengan kombinasi kurikulum konvesional dengan kurikulum 

nasional.(Fathurrochman, 2017) 

b. Rencana Pembelajaran dan Sistem Kurikulum  

Rencana pembelajaran di madrasah disusun dengan rinci sehingga terlalu 

mencakup hal-hal yang luas sehingga membuat guru perlu ekstra hanya dalam 

penyusunan Rencana Pembelajaran saja secara formal, belum menyentuh urgensi 

dalam proses pembelajaran. Orientasi yang diajarkan pada sistem kurikulum saat ini 

pada madrasah juga masih bersifat terbatas dan belum maksimal dalam melakukan 

penilaian pada aspek moral dan keagamaan karena cenderung pada pembelajaran 

sekolah umum. Padahal kedua hal itu merupakan bagian dari perbedaan madrasah 

dengan sekolah umum.(Ramadhan, 2023) 
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c. Kurangnya Pelibatan Guru  

Para guru belum dilibatkan secara aktif dalam perencanaan kurikulum. proses 

perencanaan, peran guru dalam perencanaan dan pelaksanaan sebuah kurikulum 

sangat penting karena mereka lah yang akan melaksanakannya. Kekosongan ide dan 

pandangan guru dalam perencanaan kurikulum menyebabkan guru juga belum bisa 

secara penuh melaksanakan tujuan yang diinginkan oleh kurikulum. Walaupun pada 

beberapa saat, guru dalam artian asosiasi dan perkumpulan profesi sering terlibat 

dalam perencanaan kurikulum, namun belum bisa memahami keinginan para 

guru.(Rahman et al., 2024)  

Contoh Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab  

Berikut ada beberapa contoh Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab:  

a. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Nasional 

Tujuan Meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan menggunakan bahasa 

Arab sebagai alat untuk memahami aja 

ran Islam serta berkomunikasi secara global.  

Struktur Kurikulum Nasional Kelas X: Dasar komunikasi Arab (4 JP/ 

minggu) 

Kelas XI: Pemahaman teks dan wacana (4 

JP/ minggu) 

Kelas XII: Analisis teks dan argumentasi (4 

JP/ minggu) 

Sumber Belajar Buku kemenag, kitab klasik, dan media 

digital 

Evaluasi Pengetahuan (tulisan), keterampilan (lisan), 

dan sikap (observasi). 

Tabel 1. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Nasional 

 

b. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Institusional 

Nama Lembaga MA Modern Al-Falah 

Visi Menghasilkan lulusan yang mampu berbahasa Arab aktif 

dan memahami teks keislaman 

Profil Lulusan Mampu membaca kitab kuning, aktif berkomunikasi 

dalam bahasa Arab, dan mampu menulis artikel atau 

laporan dalam bahasa Arab 

Strukur kurikulum Terintegrasi dengan program tahfiz, muhadatsah harian, 

dan kajian kitab.  

Bahasa Arab digunakan sebagai bahasa komunikasi 

asrama.  

Penjaminan Mutu Supervisi guru mingguan 

Workshop bahasa Arab per semester 

Bimbingan Intensif. 

Tabel 2. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Institusional 
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c. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Instruksional 

Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Kelas X 

Semester Ganjil 

Topik Taaruf (perkenalan) 

Alokasi Waktu 2 JP/ Minggu 

 

Kompetensi Dasar Memahami ungkapan perkenalan diri. 

Menyampaikan perkenalan secara lisan dan 

tulisan.  

Tujuan Pembelajaran Siswa mampu menyebutkan nama, umur, tempat 

tinggal, dan pekerjaan dalam bahasa Arab. 

Siswa mampu melakukan percakapan taaruf 

sederhana.  

Materi/isi من أنا، أنا طالب، اسمي 
Metode Latihan dialog (Hiwar), permainan peran (role 

play), dan diskusi kelompk.  

Media Audio, Kartu kosakata. 

Evaluasi Tes lisan: percakapan taaruf 

Tes tulisan: melengkapi dialog 

Sikap: partisipasi dalam kelas  

Tabel 3. Desain Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Instruksional 

 

KESIMPULAN 

Desain perencanaan dalam kurikulum bahasa Arab merupakan proses yang kompleks 

dan menyeluruh, mencakup tahap perencanaan, implementasi, hingga evaluasi yang saling 

terintegrasi. Perencanaan kurikulum harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang relevan, 

realistis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, guru, serta masyarakat secara luas. Hal 

ini mencakup perumusan tujuan pembelajaran yang berpijak pada kebutuhan kontekstual dan 

filosofis, pemilihan isi/materi ajar yang seimbang antara nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah, 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan komunikatif, serta evaluasi yang menyeluruh 

dan berkelanjutan. 

Landasan filosofis, psikologis, dan sosial menjadi faktor penting dalam menyusun 

perencanaan kurikulum bahasa Arab. Dalam praktiknya, desain kurikulum memerlukan 

manajemen yang baik, kolaborasi antara guru, siswa, dan masyarakat, serta pendekatan 

profesional yang mempertimbangkan kondisi sosiokultural dan sarana yang tersedia. 

Problematika seperti perubahan kurikulum yang berkelanjutan, sistem pembelajaran yang 

kompleks, dan kurangnya dukungan fasilitas menjadi tantangan dalam merancang 

perencanaan kurikulum bahasa arab. 
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